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Produksi dari sebuah usaha peternakan (Final Stock) sangat berhubungan 

dengan kualitas dan kuantitas bibit ayam (DOC) yang digunakan. Bibit ayam (final 

stock) yang berkualitas baik dapat diperoleh dari perusahaan yang memiliki 

manajemen pemeliharaan ayam pembibit (breeding) yang baik. Tujuan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) adalah untuk menambah pengetahuan, memperluas 

wawasan dengan mengamati dan mengaplikasikan teori yang di dapat dari 

pekuliahan di lapangan, meningkatkan keterampilan, mengasah kepekaan dan 

pikiran dalam menghadapi permasalahan/kendala yang ada di lapangan pada saat 

pemeliharaan ayam pembibit. 

Ayam pembibit adalah ayam yang dipelihara untuk menghasilkan keturunan 

yang memiliki kualitas genetik sama bahkan lebih baik dari induknya. Manajemen 

pemeliharaan ayam pembibit (breeding) memiliki 3 periode pemeliharaan mulai 

dari periode starter, grower, dan layer. Setiap periode pemeliharaan memiliki 

penanganan yang berbeda. Manajemen pemeliharaan ayam pembibit periode layer 

merupakan salah satu kunci yang menentukan agar menghasilkan telur tetas dengan 

kualitas yang baik, fertilitas yang tinggi, dan juga daya tetas yang tinggi. 

Manajemen pemeliharaan ayam pembibit periode layer meliputi perkandangan, 

pencampuran jantan dan betina (sex ratio), manajemen pemberian pakan dan 

minum, penimbangan bobot ayam, program pencahayaan, manajemen kesehatan, 

dan penanganan telur tetas di dalam kandang. 

CV Tanjung Mulya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang usaha peternakan ayam pembibit (breeding farm) dan Hatchery. Terletak 

di Dusun Paripurna Desa Payungsari RT 21 RW 07 Kecamatan Panumbangan, 

Ciamis, Jawa Barat 46263. Total Kandang saat ini di breeding farm CV Tanjung 

Mulya adalah 13 kandang. 

Performa merupakan parameter pencapaian yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan dalam suatu pemeliharaan ternak. Performa ayam pembibit periode 

layer meliputi konsumsi pakan, presentase HD (hen-day), presentase HE (hatching 

egg), deplesi, FCR (feed convertion ratio).  Performa persentase HD dan persentase 

HE di CV Tanjung Mulya sudah diatas standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Deplesi dan mortalitas adalah jumlah dan persentase kematian ayam selama 

pemeliharaan. Deplesi disebabkan oleh kematian dan culling. Culling pada pejantan 

disebabkan karena ayam pejantan tidak bisa mengawini betina, kualitas sperma 

pejantan kurang baik, dan sakit. Culling pada ayam betina disebabkan karena minor, 

tidak bertelur, pincang, dan sakit. CV Tanjung Mulya memiliki standar deplesi 

yaitu 5%, untuk periode layer selama pemeliharaan tidak melebihi dari standar yang 

telah ditentukan. 
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